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Alhamdulillah, segala puji dan syukur peneliti ucapkan atas segala karunia
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
& Sla S| Es (dengan titik diatas)
Gy Jim J Je
C H}a H} Ha (dengan titik dibawah)
« Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zlal A Zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
s Sin S Es
8= Syin Sy Es dan ye
o= S}ad S} Es (dengan titik di bawah)
o= D}ad D} De (dengan titik di bawah)
b T}a T} Te (dengan titik di bawah)
s Z}a 7} Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
8 Gain G Ge
— Fa F Ef
a3 Qof Q Qi
8l Kaf K Ka
J Lam L El




¢ Mim M Em
o Nun N En
J Wau W We
® Ha H Ha
& Hamzah ’ Apostrof
& Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
[ Fath{ah A A
| Kasrah | I
| D{ammah U U
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda |Nama
& ..... |V ... fath}ah dan alif a> a dan garis di
atau ya atas
s ..., kasrah danya > i dan garis di atas
5 .. |d}ammah dan wau u> u dan garis di atas
Contoh:
<l ma>ta
=0 : rama>

. Tamarbuthah

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang



menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
a3 - id}ah al-at}fa>l

5. Syaddah (tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d (&), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

)
EYER Najjaina>

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). Contoh:

gy~

s> . ‘ali>(bukan ‘aliyy atau ‘aly)

Rabbana>

¥

3% : ‘arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-). Contohnya:

Oeadd) Al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A Alzalzalah (bukan az-zalzalah)

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:

<o ;E

IR : Ta’ muru>na
2 o5
"J“M : Al-nau’

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara



transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’a>n), Sunnah, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: Fi> Z}ila>l al-
Qura’a>n, Al-sunnah gabl al-tadwi>n.

9. Lafz al-jala>lah («%)

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh: A”\ f)ééi di>nulla>h &J‘—i billa>hi>>. Adapun ta
marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jala>lah, ditransliterasi
dengan huruf (t). Contoh: &) EPENy L.,ﬁ ?:5 . hum fi> rah}matilla>h.

10.Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan Contoh:

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>



ABSTRAK

PEMBENTUKAN KARAKTER SANTRI MELALUI
KULTUR DI PONDOK PESANTREN KABUPATEN
PADANG LAWAS UTARA

APNIAR
NIM : 3003193061
Program Studi : Pendidikan Islam
Universitas : Pascasarjana UIN SU Medan
Tempat/Tgl. Lahir : Pasar Sempurna, 11 Mei 1997
Nama Orangtua (Ayah) : Asmar Pasaribu
(Ibu) : Agonna Siregar
Pembimbing : 1. Dr. Salminawati, M.A

2. Dr. Zulheddi, M.A

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bagaimana cara pembentukan karakter
melalui kultur di Pesantren Pondok Pesantren Althowifin Jabal Thoat. Adapun rumusan
penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana pembentukan karakter melalui kultur di
Pondok Pesantren?, (2) Apa saja karakter santri yang terbentuk melalui kultur di Pondok
Pesantren Althowifin Jabal Thoat?(3) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Althowifin Jabal Thoat?.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber data yang diambil melalui sumber data primer
yakni dari pengasuh, dewan asatidz, santriwati, dan sumber sekunder yakni diperoleh
dari dokumen dan foto-foto yang berkaitan dengan Penelitian ini. Peneliti bertindak
sebagai partisipan. Adapun teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pembentukan karakter santri di
Pondok Pesantren Althowifin Jabal Thoat melalui: keteladanan, adat kebiasaan, nasihat,
memberikan perhatian, pendidikan dengan memberikan hukuman dan pendidikan
melalui kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren. (2) Karakter santri yang terbentuk
melalui kultur pesantren di Pondok Pesantren Althowifin Jabal Thoat yakni peduli
lingkungan, kerja keras, kerja sama, tanggung jawab, kebersamaan, kreatif, percaya diri,
kekompakan, peduli, saling tolong menolong, tenggang rasa, demokratis, kejujuran, rasa
ingin tahu, menghormati pendapat orang lain, toleransi, tidak sombong, menerima apa
adanya, rajin, ketawadhu an, menjaga perilaku, tutur kata yang sopan dan lemah lembut.

(3) Faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter yaitu faktor keluarga
karena keluarga adalah tempat pendidikan pertama bagi seorang santri untuk membentuk
sebuah karakter, Lingkungan sekitar tempat tinggal santri yang masih kental dengan keagamaan



ABSTRACT

ESTABLISHMENT OF STUDENTS CHARACTER
THROUGH CULTURE AT BOARDING SCHOOL
PADANG LAWAS UTARA REGENCY

APNIAR
NIM : 3003193061
Study Program . Islamic Education
University : Postgraduate UIN SU Medan
Place / date. Born : Pasar Sempurna, May11, 1997
Parents(Father) : Asmar Pasaribu
(Mother) : Agonna Siregar
Advisors : 1. Dr. Salminawati, M.A

2. Dr. Zulheddi, M.A

This study aims to find out how to build character through culture at the
Kabupaten Padang Lawas Utara Islamic Boarding School . The focus of this
research includes: (1) How is character building through culture in Islamic boarding
schools, (2) what are the characters of students formed through culture at
Kabupaten Padang Lawas Utara Islamic Boarding School, (3) What are the
supporting factors and inhibiting factors in shaping the character of the santri at the
Kabupaten Padang Lawas Utara Islamic Boarding School .

This type of research is qualitative research, the data and research results
obtained are processed and explained based on the author's description. Sources of
data taken through primary data sources, namely from caregivers, asatidz council,
santriwati, and secondary sources obtained from documents and photos related to
Kabupaten Padang Lawas Utara. Researchers act as participants. The procedures
for collecting data are through observation, interviews, and documentation.

The results of this study indicate that: (1) character building for santri at
Pondok Pesantren Althowifin Jabal Thoat through: exemplary education, custom
education, education advice, education giving attention, education by giving
punishment, and education through activities in the pesantren. (2) the character of
the santri formed through the pesantren culture at the Kabupaten Padang Lawas
Utara Islamic Boarding School, namely caring for the environment, hard work,
cooperation, responsibility, togetherness, creative, self-confident, cohesiveness,
caring, helping each other, solidarity, tolerance, democratic, honesty, curiosity,
respect for the opinions of others, mutual respect, tolerance, not arrogant, accept
what is, not wasteful, concerned, disciplined, not wasting time, tenacious,
tawadhuan, ta’dzim, maintain behavior, polite and gentle speech, (3) To find out the
supporting factors and inhibiting factors in shaping the character of students at the
Kabupaten Padang Lawas Utara Islamic Boarding School.
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